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Abstrak

terletak di daerah Sanan, Malang.
Permasalahan yang dihadapi oleh pemilik usaha keripik tempe adalah pengirisan
tempe masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dan
ketebalan irisan tempe tidak seragam. Selain itu usaha ini memproduksi dua bentuk keripik tempe
yaitu bundar dan kotak. Oleh karena itu diperlukan rancang bangun mesin pengiris tempe multi
fungsi sehingga memudahkan pengirisan tempe dengan penampang melintang berbentuk bundar
maupun kotak. Mesin dibuat semi otomatis, menggunakan disc cutter dan motor listrik dengan
daya 0,75 Hp sebagai penggerak. Disc cutter terpasang langsung dihubungkan dengan mur flens
tetap berputar pada poros motor. Tempe dimasukkan ke dalam feeder, pemotongan produk dengan
cara mengarahkan produk ke disc cutter dengan sistem manual sehingga terjadi proses
pemotongan. Dari hasil perbandingan dengan pengirisan tempe secara manual yang selama ini
digunakan, telah terjadi peningkatan jumlah produksi dari 4-6 lonjor tempe/jam menjadi 6-8
lonjor tempe/jam atau meningkat sebesar 150%.
.

Kata kunci: keripik tempe, mesin,  rancang bangun, sanan.

1. PENDAHULUAN

Malang identik dengan tempe sebagai salah satu kuliner andalannya. Salah satu wilayah di
kota Malang yang merupakan penghasil tempe terbesar di kota Malang adalah Sanan. Wilayah ini
disebut sentra industri tempe sanan karena hampir seluruh penduduknya berprofesi sebagai
pembuat tempe, keripik tempe, atau keduanya. Bapak Mulyono merupakan salah satu warga di
sentra industri tempe sanan yang memproduksi keripik tempe. Usaha keripik tempe dengan merek

dimulai oleh Bapak Mulyono pada tahun 2004. Keripik tempe yang diproduksi
memiliki dua bentuk yaitu persegi panjang dan bundar, 10 varian rasa, serta ukuran kemasan 150
dan 200 gram. Pemasaran keripik tempe masih di sekitar wilayah Jawa Timur.

Tahapan proses pembuatan keripik tempe
pemotongan atau pengirisan tempe, pemberian bumbu, penggorengan, pendinginan,

dan pengemasan. Seluruh tahapan proses mulai dari pengirisan tempe sampai pengemasan masih
dikerjakan secara manual. Pengirisan tempe menggunakan pisau dengan tenaga manusia. Cara ini
membutuhkan waktu yang lama dan kadang-kadang ketebalan irisan tempe tidak seragam. Waktu
pemotongan 1 lonjor/batang tempe kurang lebih 10-15 menit atau menghasilkan 4-6 lonjor tempe
per jam, sehingga pemilik usaha keripik tempe menginginkan proses pengirisan tempe menjadi
lebih cepat. Dari sisi lain bisa dilihat bahwa pengirisan tempe yang dilakukan secara manual masih
kurang hygiene dalam prosesnya. Gambar 1

dan mulut, serta merokok pada saat bekerja. Hal ini tentunya bisa diminimalisir jika pengirisan
tempe dilakukan dengan menggunakan mesin.
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Gambar 1. Pengirisan Tempe dengan Cara Manual

diperlukan mesin pengiris tempe untuk mempercepat proses pengirisan tempe dengan kualitas
irisan tempe yang bagus. Beberapa penelitian terdahulu mengenai rancang bangun mesin untuk
usaha kecil dan menengah (UKM) telah dilakukan oleh [1], [2], dan [3], dari hasil rancang bangun
mesin tersebut UKM mampu memproses produknya dengan lebih cepat dan efisien. Tujuan dalam
penelitian ini adalah merancang, membuat, dan menguji mesin pengiris tempe multi fungsi yang
mampu mengiris tempe dengan penampang melintang berbentuk kotak dan bulat. Mesin semi
otomatis yang dirancang akan dioperasikan dengan motor listrik untuk menggantikan tenaga
manusia, pengirisan tempe menggunakan disc cutter, serta kapasitas produksi direncanakan 6
lonjor tempe/jam atau 12 kg/jam.

2. METODE

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam rancang bangun mesin pengiris tempe dapat dilihat
pada Gambar 2. Dalam tahap perencanaan desain akan ditentukan prinsip kerja mesin pengiris
tempe, part-part penyusun mesin, pemilihan bahan yang akan digunakan untuk membuat part
mesin, serta gambar mesin beserta ukuran-ukurannya. Selanjutnya pada tahap perencanaan
perhitungan mesin dilakukan perhitungan kecepatan dorong, kecepatan iris, putaran alat potong,
daya pemotongan. Setelah tahap perencanaan mesin selesai maka dilanjutkan pembuatan mesin
pengiris tempe sesuai dengan gambar dan perhitungan yang telah diperoleh. Tahapan berikutnya
adalah melakukan pengujian untuk mengetahui fungsi dan mekanisme kerja mesin pengiris tempe
apakah sesuai dengan desain yang diharapkan. Jika tidak sesuai harus dilakukan modifikasi untuk
penyempurnaan part maupun prototipe sampai menghasilkan unjuk kerja yang baik. Tahapan
terakhir adalah menghitung hasil produksi yang dihasilkan dari mesin pengiris tempe tersebut dan
mengevaluasinya dengan kapasitas produksi yang direncanakan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan
tahapan-tahapan penelitian yang telah dilakukan dan selanjutnya dilakukan pembahasan
berdasarkan hasil tersebut.

3.1 Perencanaan Desain Mesin Pengiris Tempe
Mesin pengiris tempe  didesain semi otomatis, menggunakan disc cutter dan motor listrik

dengan daya 0,75 Hp sebagai penggerak. Disc cutter terpasang langsung dihubungkan dengan mur
flens tetap berputar pada poros motor. Tempe dimasukkan ke dalam feeder, pemotongan produk
dengan cara mengarahkan produk ke Disc cutter dengan sistem manual (menggunakan handle yang
dioperasikan oleh operator/karyawan pengiris tempe) sehingga terjadi proses pemotongan.
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Kapasitas produksi mesin direncanakan 6 lonjor tempe/jam atau 3.600-6.000 lembar irisan
tempe/jam dengan ketebalan irisan tempe sekitar 1-1,5 mm.

Gambar 2. Tahap-Tahap Penelitian dalam Rancang Bangun Mesin

Desain mesin pengiris tempe dan komponen-komponennya adalah sebagai berikut:
1. Landasan mesin

Landasan mesin sebagai tempat untuk meletakkan motor listrik, feeder dan penutup /pelindung
motor. Bahan landasan mesin dipilih menggunakan Steel sheet S30C (JIS G 4051) [  ...] dengan
kekuatan tarik = 48 kg/mm2 dan batas mulur = 29 kg/mm2.  Dimensi landasan direncanakan

cm.
2. Kaki landasan

Fungsi kaki landasan adalah untuk menopang landasan. Landasan mesin terpasang pada kaki
landasan dengan cara penyambungan las busur listrik pada tiap sudut landasan. Bahan kaki
landasan dipilih menggunakan  baja siku-siku L 5 x 5 cm Panjang  = 22 cm (menyesuaikan
posisi operator duduk).

3. Feeder
Fungsi feeder adalah sebagai tempat produk awal (batangan tempe). Bahan feeder dipilih

menghindari korosi dan mengurangi koefisien gesek antara permukaan feeder dengan produk
(batangan tempe). Panjang feeder direncanakan 60 cm.
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4. Alat potong (disc cutter)
Disc cutter digunakan untuk memotong batangan tempe menjadi irisan-irisan tempe. Material
pisau yang digunakan adalah Chipper Steel X50 CrMo W911 (DIN) yang memiliki
ketangguhan dan kekakuan yang baik. Pemasangan disc cutter pada poros motor listrik
menggunakan mur flens  dengan 4 baut pengikat. Tebal disc cutter diambil  2 mm dengan
diameter 30 mm.

5. Motor listrik
Motor berfungsi sebagai penggerak utama sistem transmisi pada mesin pengiris tempe, motor
listrik yang digunakan adalah motor listrik yang berkapasitas 3/4 Hp.

6. Pengumpan/penekan
Fungsi pengumpan adalah mendorong benda kerja menuju disc cutter dengan menggunakan
gaya tarik dari pegas tarik. Permukaan pengumpan mempunyai sudut lancip 2 buah yang
berfungsi untuk mencekam benda kerja dan menghindarkan supaya tidak terjadi slip (memuntir)
pada waktu proses pemotongan/pengirisan produk. Bahan pengumpan yang dipilih adalah steel
sheet dilapis CrNi. Dimensi pengumpan direncanakan dengan diameter 1,5 inch atau 7,62 mm
dengan tebal  2 mm.

7. Pegas
Pegas yang digunakan adalah jenis pegas tarik yang berfungsi menarik batangan tempe didalam
feeder untuk menuju ke disc cutter. Pemasangan pegas tarik pada pengumpan sehingga seakan-
akan batangan tempe ditekan menuju alat potong. Pegas dipasang pada tuas pengumpan. Bahan
dipilih baja pegas SUP4 dengan kekuatan tarik 115 kg/mm2 [4]. Dimensi pegas direncanakan:
- Diameter pegas = Ø1 mm
- Diameter lilitan = Ø15 mm
- Jumlah lilitan = 100
- Panjang bebas = 10 Cm
- Panjang terpasang = 43 Cm

8. Penutup motor
Penutup motor berfungsi sebagai penutup motor listrik dan pisau supaya tempe yang terpotong
tidak berceceran dan langsung jatuh ke bagian bawah pada saat pemotongan tempe. Selain itu
pemberian penutup motor bertujuan untuk keselamatan selama bekerja.

9. Handle
Fungsi handle adalah mengarahkan feeder yang berisi batangan tempe ke disc cutter.

Gambar 3 menunjukkan gambar tiga dimensi (3D) dari desain mesin pengiris tempe, sedangkan
Gambar 4 menunjukkan assembly drawings. Dari Gambar 4, dapat kita lihat daftar part-part
penyusun mesin pengirim tempe, spesifikasi dan ukuran masing-masing part, dan bagaimana
gambaran bagaimana part-part tersebut menyusun sebuah mesin pengiris tempe secara utuh.

Gambar 3. Gambar 3D Mesin Pengiris Tempe
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 Gambar 4. Assembly Drawings Mesin Pengiris Tempe

3.2 Perencanaan Perhitungan Teknis Mesin
Dalam perhitungan mesin ini, bahan baku yang digunakan adalah tempe dengan

penampang melintang bentuk bundar dengan ukuran garis tengah ± 7 cm. Panjang 1 lonjor/batang
tempe ± 1 m dengan berat 2 kg. Sesuai dengan kapasitas produksi yang direncanakan yaitu 6 lonjor
tempe/jam atau 3.600 lembar irisan tempe/jam  dan diasumsikan tekstur melintang tempe sama
dengan tekstur melintang kayu lunak yang terdiri dari ikatan sel dan serat kayu diperoleh
perhitungan sebagai berikut:

Kecepatan dorong
Diameter penampang tempe  bentuk bundar  ± 7 cm.
Langkah pemotongan = 1,5 x 7 cm = 10,5 Cm  dengan asumsi :
Jarak bebas tepi awal tempe terhadap tepi tool (tool approach) = 0,25 x 7 Cm = ± 1,75 Cm
Jarak bebas tepi akhir tempe terhadap tepi tool (over travel) = 0,25 x 7 Cm = ± 1,75 Cm
Kecepatan dorong dihitung dengan rumus sebagai berikut [5]:

 (1)
Dimana :

s = jarak jalan benda  (meter)
t = waktu dorong (menit)
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Putaran dan kecepatan iris alat potong
Alat potong  tipe piringan (disc cutter) dengan diameter rencana = 30 cm. Untuk mendapatkan
putaran alat potong ideal,dianalogikan bentuk gergaji lingkar. Dengan melihat tabel Gergaji
Lingkar [5 enit maka putaran alat potong minimum 1.500 rpm.
Kecepatan iris alat potong dihitung dengan rumus berikut:

 (2)

Dimana:
V = kecepatan iris alat potong (meter/detik)
n = putaran alat potong (rpm)
d = diameter alat potong (meter)

Daya pemotongan
 (3)

Dimana:
F = gaya potong

 kg/cm2 untuk tempe [6].
2 2 = 38,465 cm2

Nc = Daya Pemotongan

 (4)

Motor listrik yang  dipilih menggunakan daya 0,75 Hp

3.3 Pembuatan Mesin Pengiris Tempe
Pembuatan konstruksi mesin pengiris tempe dilakukan berdasarkan perencanaan yang telah

dilakukan. Part-part dibuat melalui sejumlah proses permesinan dan selanjutnya dilakukan proses
perakitan untuk menghasilkan sebuah mesin yang utuh. Gambar 5  menunjukkan mesin pengiris
tempe multi fungsi yang telah selesai dibuat dan diserahterimakan pada UKM keripik tempe

 Gambar 5. Mesin Pengiris Tempe Multi Fungsi
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3.4 Pengujian Kinerja Mesin
Pengujian kinerja mesin pengiris tempe berupa uji fungsional yang bertujuan untuk

mengetahui apakah hasil rancang bangun dapat berfungsi sesuai dengan desain yang diharapkan.
Jika tidak sesuai harus dilakukan modifikasi sampai menghasilkan unjuk kerja yang baik. Setelah
dilakukan pengujian diperoleh hampir 100% dari tempe yang dimasukkan dalam feeder dapat
teriris sempurna dengan ketebalan 1-1,5 mm. Dengan kata lain, mesin pengiris tempe yang dibuat
sudah memiliki kinerja sesuai dengan yang diharapkan. Terkait dengan multi fungsi, ada dua
bentuk feeder yang dibuat sesuai dengan penampang melintang tempe yang berbentuk bundar dan
kotak. Sehingga dalam penggunaan mesin tersebut, feeder harus dibongkar pasang sesuai dengan
bentuk tempe yang akan diiris. Dari hasil pengujian, mesin sudah mampu mengiris kedua bentuk
tempe tersebut dengan baik.

3.5 Perhitungan Hasil Produksi
Setelah mesin pengiris tempe multi fungsi layak uji, tahap berikutnya adalah menghitung

berapa jumlah produksi yang mampu dihasilkan mesin pengiris tempe. Dari penggunaan selama
seminggu pada awal bulan Oktober 2016, didapatkan rata-rata 6-8 lonjor tempe mampu dipotong
dalam satu jam. Jumlah tempe yang mampu dipotong bervariasi tergantung dari kecepatan operator
saat menggerakkan handle, semakin cepat gerakan handle maka proses pengirisan tempe juga
menjadi semakin cepat. Jika dibandingkan dengan pengirisan tempe secara manual yang selama ini
digunakan, telah terjadi peningkatan jumlah produksi dari 4-6 lonjor tempe/jam menjadi 6-8 lonjor
tempe/jam atau meningkat sebesar 150%.

4. KESIMPULAN
Mesin pengiris tempe  yang memiliki  dua kemampuan yaitu menghasilkan irisan tempe

dengan penampang melintang berbentuk bundar dan kotak telah berhasil dirancang dan dibuat
. Hasil pengujian kinerja mesin menunjukkan mesin

mampu mengiris tempe hampir sempurna 100%. Dari hasil perbandingan dengan pengirisan tempe
secara manual yang selama ini digunakan, telah terjadi peningkatan jumlah produksi sebesar 150%.
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